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BAB III

METODE PENELITIAN
A. 
Lokasi Penelitian 
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jl. Sisingamangaraja No. 45, Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Pengadilan Negeri Medan merupakan pengadilan yang memutus perkara tindak pidana kekerasan secara bersama-sama yang menjadi objek penelitian ini, yaitu Putusan Nomor 1935/Pid.B/2025/PN Mdn. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan selesai.

B. 
Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif. Menurut Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder.
 Pendekatan pada tahapan pertama ini adalah pendekatan perundang-undangan yaitu dengan mengkaji peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam rangka mendapatkan jawabannya. Untuk lebih spesifiknya akan ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) khususnya Pasal 170 tentang Tindak Pidana Kekerasan Secara Bersama-sama.

1. Sifat Penelitian
Rancangan penelitian ini bersifat penelitian deskriptif analisis yaitu analisis data yang dilakukan tidak keluar dari lingkup permasalahan dan berdasarkan teori atau konsep yang bersifat umum diaplikasikan untuk menjelaskan tentang seperangkat data, atau menunjukkan komparasi atau hubungan seperangkat data dengan seperangkat data yang lain.

Penulisan skripsi ini juga menggunakan penelitian lapangan. Penelitian lapangan disini tidak seperti penelitian hukum empiris, namun penelitian hukum dalam hal ini adalah penelitian yang dilakukan secara langsung dengan pihak atau instansi yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, yaitu penelitian hukum yang dilakukan di Pengadilan Negeri Medan berdasarkan Putusan Nomor 1935/Pid.B/2025/PN Mdn yang akan ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) khususnya Pasal 170 ayat (2) ke-1 tentang Tindak Pidana Kekerasan Secara Bersama-sama.

C. 
Teknik Pengambilan Data
Penulis telah berupaya untuk mengumpulkan data-data guna melengkapi kesempurnaan pembahasan skripsi ini, dimana penulis mempergunakan metode penelitian dengan cara sebagai berikut:

1. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Metode ini dilakukan dengan membaca beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan serta sumber-sumber teoritis ilmiah yang berhubungan dengan penerapan Pasal 170 ayat (2) ke-1 KUHP dalam tindak pidana kekerasan secara bersama-sama.

2. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber antara lain hakim yang menangani perkara. Dalam hal ini peneliti langsung terjun mencari informasi kepada aparat penegak hukum di Pengadilan Negeri Medan berdasarkan Putusan Nomor 1935/Pid.B/2025/PN Mdn yang kemudian ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) khususnya Pasal 170 ayat (2) ke-1 tentang Tindak Pidana Kekerasan Secara Bersama-sama.

D. 
Teknik Analisis Data
Analisis data pada hakekatnya dalam penelitian hukum artinya untuk mengadakan sistematis terhadap bahan-bahan hukum tertulis. Oleh karena itu, sesuai metode penulisan data yang sesuai dengan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan secara kualitatif, yaitu analisis data yang mengungkapkan data mengambil kebenaran yang diperoleh dari kepustakaan dan penelitian lapangan yaitu dengan menggabungkan antara peraturan-peraturan, buku-buku ilmiah yang ada hubungannya dengan penerapan Pasal 170 ayat (2) ke-1 KUHP dalam tindak pidana kekerasan secara bersama-sama berdasarkan Putusan Nomor 1935/Pid.B/2025/PN Mdn, kemudian dianalisis secara kualitatif sehingga mendapatkan suatu pemecahannya dan ditarik kesimpulannya.

Rangkaian kegiatan analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah semua data yang telah diperoleh terlebih dahulu diolah agar dapat memberikan gambaran yang sesuai kebutuhan, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif dimana data-data yang diperlukan guna menjawab permasalahan baik data primer maupun data sekunder dikumpulkan untuk kemudian diseleksi dan dipilah-pilah berdasarkan kualitas dan relevansinya. Setelah analisis data selesai maka hasilnya kemudian akan disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. 

Penerapan Pasal 170 Ayat (2) ke-1 KUHP dalam Tindak Pidana Kekerasan Secara Bersama-sama
Pasal 170 KUHP merupakan ketentuan yang mengatur tindak pidana kekerasan yang dilakukan secara kolektif. Norma ini dirancang untuk melindungi ketertiban umum dari tindakan anarkis yang dilakukan lebih dari satu orang. Kekerasan dengan tenaga bersama dipandang memiliki tingkat bahaya yang lebih tinggi dibanding kekerasan individual. Oleh karena itu ancaman pidana dalam pasal ini diperberat. Penerapan pasal tersebut harus diuji melalui unsur-unsur delik secara ketat.

Putusan Nomor 1935/Pid.B/2025/PN Mdn menunjukkan penerapan Pasal 170 ayat (2) ke-1 KUHP dalam praktik peradilan. Hakim memilih dakwaan alternatif pertama yang diajukan oleh Penuntut Umum. Pilihan tersebut didasarkan pada fakta bahwa kekerasan mengakibatkan luka pada korban. Akibat luka menjadi faktor pemberat yang membedakan ayat (2) dengan ayat (1). Pertimbangan ini dinyatakan secara eksplisit dalam amar dan pertimbangan putusan.

Unsur “barang siapa” berfungsi untuk menentukan subjek hukum pelaku tindak pidana. Hakim terlebih dahulu memastikan tidak terjadi kesalahan mengenai identitas terdakwa. Para terdakwa membenarkan 
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